
PEI\TYALAIIGUNAAIY NARKOBA

UcokHasian Refeiater

Dosen Pendidikan Kepelatihan Olaharaga FIKK UNG
Email : ucok_hr@yahoo.co.id

ABSTRAK

- Penyebab PenyalahgunaanNarkoba: Faktorperedaran narkobayang semakinmeningkaq
faktor-faktor kepribadian, faktor lingkunga4 faktor tekanan kelompok sebaya pengamh gaya
hi<lup masyarakat modern. kerugian penyalahgunaan narkoba: terhadappribadi, atau individu,
terhadap keluarg4 terhadap masyarakafterhadap bangsa dan negar4 hilangnya generasi.muda
(lost generation).

Pencegahanpanyalahgunaannarkoba:pencegahanpenyalahgunaannarkobadinrmah

fteluarga),pencegahanpenyalahgrrnaannerkobadi sekolahlkampus,penangananpenyalatrgunaan

narkoba: ketentuan yang harus dipenuhi untuk membantu penderita narkoba adalah yakni
kepercayaarq kemumian hati, kemampuan mengerti dan menghayati (empati) kejujuran.

Kata Kunci : Penyalagunaan, narkoba

Meskipun obat dapat menyembuhkan
tapi banyak kejadian yang mengakibatkan
seseorang menderita akibat keracunan obat.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa obat
dapat bersifat sebagai obat danjuga dapat
bersifat sebagai racun. Oleh karena itu dalam
menggunakan obat perlu diketahui efek obat
tersebut, penyakit apa yang diderita, berapa
dosisnya, serta kapan dan dimana obat itu
digunakan. Batas jarak sebagai obat dan racun
adalah pendeb hal ini tergantung dari cara dan
dosis. Yang mengherankan batrwa aksi dan efek
setiap obat pada tubuh adalah berbeda.

Walaupun bahaya merebaknya nar{<oba

begitu jelas di depan mata, tapi untuk
mmcegahnya bukanlahperkara gampang. Satu

masalah utma adalah orang punya macam-
macam dengan narkoba Sifat narkotika sekali
orang mencoba langsurgjatrfi cinta (ketagihan).

Situasi tambah runyam karena kampenye
pengedaran narkotik begitu hebat dan rapi.

Informasinya dari muhrt ke mulut sehingga sulit
diberantas.

Yang lebih mengerikan ialah kita seakan

akan tenga menanti ledakan jumlah pengidap

HIV/AIDS hingga kini, penyakit yang
disebabkan karena penyimpangan interaksi
sosial ini belumadaobatnya. Terbukti bahwa
salah satu sarana penyebaranya dipicu oleh

arum surtik secara bersama-sama

oleh para pecandu narkoba dan perilaku seks

bebas yang kian membiasa
Ada sumber yang menyebutkan hampir

sepuluhjutapenduduk Indonesia Berdasarkan

hal tersebut, maka penukis terdorong unfirk
mengangkat masalah ini dengan sebuah Tulisan

dengan judul o'Pengaruh Penyalahgunaan
Narkoba".

RumusanMnsalah
"Bagaimana Pengaruh Penyalahgunaan

Narkobadi lndonesia? "
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TujuanPenulisan
Adapun yang mer$adi tujuanpenulisan ini

adalah untuk mengetahui pengaruh
penyalahgunaan narkoba di Indonesia yang

meliputi, bahaya narkoba dalam tubuh,
ancaman hukum bagi penggunanarkobq serta

pengaruh terhadap masyarakat dan negara.

Sekilas Tentang Narkoba
Sej arah Penyalagunaan Narkoba

Sebelum muncul istilah narkob alama
sudah kita mengenal apa yang dinamakan

dengan candu. Dalam catatan sejarah kurang
lebih tahrxr 2000 SM di Samaria ditemukan sari

bunga Opium atau kemudian lebih dikenal
dengan nama OPIUM (candu= Papavor
Somniferitum) . Bunga ini tumbuh subur

didaerah datarantinggi di atas ketinggaian 500

m diatas permukaan laut. Penyebaran
selanjunrya adalah ke daerah India dan cina dan

wilayah-wilayah asia lainnya. Tahun 1806

seora.ng dokter dari Westphalia bernama

Frierdrich Wilhelinm menemukan modifikasi
candu yang dicampurAmonium yang dikenal

dengan namaMorphin (diambil dari namadewi

mmpi Yrmani yang bemama Morphius).

JenisNarkoba
Secara umum narkoba dibagi dalam 3

golongan yaitu narkotika, psikotropika, dan

bahanberbahaya.

Narkotika, Yang termasuk kelompok
narkotika pada umumnya berasal dari berbagai

tumbuhanseperti :

l. Opiot
2. Kokain
3. CanabisatauGanja
4. Psikotropika
5. NikotinVolatilesolventatauinhalensia

Bahaya-bahaya Narkoba
Bahaya penggunaan obat terlarang ini

dapat dibedakan menjadi bahaya dari segi

hukum dan bahaya dari segi kesehatan. Seperti

yang diketahui dari Undang-pndang Narkotika

dan Undang-Undang Psikotropika, semua

orang yang terlibat dapatdikenai hirkuman
penjar4 denda bahkan sampai hukuman mati.

Bahaya dari jenis kesehatan sangat

berbeda tergantung darijenis obat yang akan
digunakan. Yang pasti semua obat terlarang itu
menyebabkan adaiksi dan gejala putus obat
apabiladihentikan Adiksiyang
ditimbulmn menyebabkan si pemakai menjadi
ketagihan dan membutuhkan obat tersebut tenrs

menerus. Ketergantungaa ini mengganggu fi sik
danpsiki$ya

Gejala putus obat (withdrawl syndrome)

adalah gejala-gejala yang timbuk akibat
dihentikannyapemakaian obd tufarag tersehn
Dalam keadam ini maka fimgsi nornal tubuhnya

menjadi terganggu seperti berkeringat nyeri
seluruh ttn:lr, dernanl mual sampai muntalr-

Dalam kelompok depresan, maka obat

terlarang ini akan menyebabkan depresi
(menekan aktivitas susunan syaraf pusat).

Pemakai akan menjadi tenang pada awalnya

kemudian apatis, menganhrk dantidak sadardiri.

Semua gerak refleks menurun, mata meqjadi

saytr, aya penilaian memanq ganguan terhadap

system Catdiovascular (antung dan pembuluh

darah). Termasuk kelompok depresan ini ialah

ipioid seperti heroin morphin dan turunannya

sedative seperti babi turat and diazefam,
nitazefamdarturunamya

Kelompok stimulan merupakan obat

terlarang yang dapat meransang fungsi tubuh.

Pada awalnya pemaai akan meftNil segar, penuh

percayadiri, kemudianberlar$utfli€qiadai susah

tidur, perilakuhiperaktif, agresi{benyutjantung
jadi cepat dan mudah tersinggung termasuk

dalam kelompk irri contohnya adalah kokain,

amvetamin, ecstacy dan kafein.

Kelompok halusinogen merupakan
kelompok obat yang menyebabkan adanya

penyimpangan persepsi termasuk halusinasi

seperti mendengar suaraatau melihat sesuafu.

Persepsi ini menjadi "aneh". Termasukdalam

kelompok ini ialahlSB meskalin, mariyuanal
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garf a Pernakai nreqiadi oxiga berlebitran, mata
menjadi merah dan agresif serta disorientasi.

Cara-cara pemakaian obat di atas
tersebutjuga sangat bervariasi, dari secara oral
rnatryun suntilennurymgk* carapenyurtikarl
bahaya yang timbul adalah kemungkinan
terjadinya infeks i paAa alat suntik, tertulatnya
radang hati (hepatitis virus B) dan HMAIDS
sedangkan cam pemakaian yang dihirup melalui
hidung dapat menyebabkan pendarahan di
hidu{B(epistal$is).

Penyebab Penyalahgunaan Narkoba
Faktor peredaran narkoba yang semakin
meningkat, Faktor-Faklor kepribadian, Faktor
Lingkungan,Faktor Tekanan Kelompok
Sebay4Pengaruh Gaya Hidup Masyarakat
Modem

Kerugian Penyalahgunaan lYarkoba
1. Tlethadappribadiatauindividu
2. Tehadapkeluarga
3. Terhadapmasyarakat

4. Terhadap bangsa dan negara, hilangnya
generasi muda (Lost Generation)

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
a. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di

kxnah(keluarga)
b. Pencegahan Penyalahgunaan Nerkoba di

Sekolah/Ikmpus
c. PerrcegalranPenyalahgunaanNarkobaDari

DiriRenaia

Penanganan Penyalahgunaan Narkoba
Menunrt Rogers (Adam & Gullotta I 983

: 5G57) ada lima ketentuan yang hmus dipenuhi
utuk membantu remaja yakni kepercayaan,
kemurnian hati, kemampuan mengerti dan
menghayati (empati) peras aanrenajakejujuran

dan mengutamakan persepsi remaja sendiri.

Dalam praktikny4 ada beberapa teknik

1'ang biasa dilakukan oleh para tenaga
professional ini dalam menangani masalah
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narkobapada remaj a (Adams
&GulloT 1983:57-58):

Rem4iayang ditarryali sendfui, dalan.atry
mr*a empt rxata deryan psrkolog ataukonselor
Dlam pelumganan secara individual ini bisa
dilakukan beberapa macam teknik yaitu:
pemberian petunjuk atau nasihat, Konseling
psikoterapi, Penanganankeluargq Penanganar
kelompok.

Untrft penderita yang sudah terlan$ur
tergantung pada zat-zatbmia yang berbahaya
tidak dapat dihentikan begitu saja dari nmkoba
atau alkohol yang bisa dipakai dau diminumnya,
sebab tubuhnya yang .sudah terlanjur
membutuhkan zat-zat itu akanbereaksi hebat
dan bisa mernbawa kernatianjikakebuhrtran itu
tidak dipenuhi. Terapinya adalah mengurangi
sedikit demi sedikit dosis pembenanzat-zat
sambil memberi obat-obat lain untuk
menanggulangi efek sampingnya. Banr setelah

keadaannya reda dan dapat dijalin komunikasi
bisalah dilakukan psikoterapi.

Tanda-Tanda Penyalagunaan Narkoba

Berat badan turun drastis, mata terlihat
cekung dan merah, muka pucat; dan bibir
kehitam-hitaman, tangan penuh dengan bintik-
bintik merah seperti bekas gigitan nyamuk dan

ada tanda bekas luka sayatan. Goresan daan
peruhhan wama kulit di t€rnpat bekas suntilon
buang air besar dan kecil kurang lancq sernbelit

atau sakit perut tanpa alas an yang jelas.

Sangat sensitifdan cepat bosan, bila di tegur
atau di marahi dia malah menunjukkan sikap
membangkang emosinya naik turun dan tidak
ragu untuk memukul orang atau berbicara kasar

terhadap anggota keluarga atau orang
disekitamy4 nafsu makan tidak menentu.

Malas dan sering melupakan tanggung
jawab dan tugas-tugas rutinnya, menunjukan
sikap tidak peduli dan jauh dari keluarganya,
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sering bedemu dengan orang yang tidak diko:al
keluarg4 pergi tanpa pamit dan pulang lewat
tengah malam, suka meneuri uang dirumah,
sekolah ataupun tempat pekerjaan dan
menggadaikan barang-barang berharga
dirumah begitupun dengan barang-barang

berharga miliknya banyak yang hilang selalu

kehabisan uang, waktunya di rumah kerapkali

di habiskan di kamar tidur, kloset, gudsng,

ruang yang gelap, kamar mandi, atau tempat-

tempat sepi lainnya takut akan abjikaterkena
akan terasa sakit karena itu merekajadi malas

mandi, sering batuk-batuk dan pilek
berkepanjangan, biasanya terjadi pada saat

gejala *putus zat" sikapnya cenderung jadi
manipulaf dan tiba-tiba tampak manis bila ada

maunya, seperti saat membutuhkan uang untuk

membeli obat, sering berbohong dan ingkarj anj i
dengan berbagai alasan, mengalami jantung

berdebar-debar, sering menguap, mengeluarkan

air mata berlabihan, mengeluarkan keringat

berlebihan, sering mengalami mimpi buruk,

mengalami nyeri kepal a, mengalami nyerilngilu

sendi-sendi.

Ancaman Medis Akibat Penyalahgunaan
Narkoba

Berikut beberapa efek samping
penyalahgunaan narkoba pada organ tubuh :

Yakni HIV, Hepatitis dan beberapa penyakit

menular lainny4 Penyakitjmftmg danpernbuluh

darata Penyakit gangguan pemapasa& Penyakit

nyeri lambung, Penyakit kelumpuhan otot,
Penyakit gagal gijal, Penyakit neurologis,
Penyakit kelainan mental, Penyakit kelainan

hormone, Penyakit kanker, Penyakit gangguan

kehamilan Sebagai tambahan dari berbagai
peqlelasan tentang penyakit yang di timbulkan

oleh penyalahgunaan narkoba di atas, perlu

diketahui pula bahwa semua jenis narkoba

tersebut merniliki potensi merubah fimgsi tubuh

secarakeseluruhan.

Seperti diketahui, narkoba dan mimnnan

yang mengandung alkohol mempuryai dampak

terhadap sistem syar4f manusia dan

menirnbulkan beftagai perasaan. Sebagian dari
narkoba ihr meningkatkan gairatr, serrhrgat aan

keberanian, sebagian lagi menimbulkan
perasaan mengantuk, yang lain bisa
menyebabkan rasa tenang dan nikmat sehingga

bisa melupakan segala kesulitan Oleh karena

efek*efek itulah beberapa remaja
menyalahgunakan narkoba dan alkohol. akan

tetapi sebagaimana semua orang pun tahu,
narkoba dan alkohol itu dalam dosis yang

berlebihan dapat membahayakanjiwa orang
yang bersangkukn. Padahal sifat narkoba dan

alkohol itu antara lain adalah menimbulkan
ketergantungan (kecanduan) pada
pemakaianya. Makin sering ia menggunakan

narkoba atau minum minuman beralkohol,
makin besar ketergantungannya sehinggapada

suatu saat tidak bisa melepaskan diri lagi, Pada

tahap ini remaja yang bersangkuatan bisa

menjadi kriminal, atau menjadi pekerja seks

unfuk sekadar memperolah uang pe{Bbeli

narkoba atau minuman beralkohol.

Menyadari akan bahayapenyalahgrrnaan

narkoba dan alkohol ini, hampir semua
pemerintah diseluruh dunia mempunyai
Undang-Undang anti narkotika dan alkohol.
Berbagai upaya dan tindakan (oleh aparat

keamanan dan hukum) juga telah dilakukan
untuk membqantas sindikat-sindikat pembuat

dan pengedar obat terlamag dan alkohol yang

tak berizin. Banyak sekali dana telah terbuang

bahkan jiwa melayang dalam usaha
pemberantamn narkotikadan alkohol gelap ini.

Akan tetapi, sarnpai sekarang penyalahgunaan

zat-zatyangberbahaya ini tidak pernah dapat

diberantas dengan tultas.
Pada tahun 1 990-an mulai merebak pil-

pil ecstacy atau inexyang kebanyakan beredar

di diskotik-diskotik. Pil ini adalah jenis
amphetamynyang mula-mula hanya dipakai

oleh kalangan "atas" (mtis dan para eksekutif)

karena harganya yang mahal. Namun lama

kelamaan beredarjuga di warung-wmung dan

menjangkau remaja kelas menengah-bawah

karena harganya makin lama rnakin murah.
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Ients amphetamlm lain yang kemudian juga
sangat populer adalah shabu-shabu. Obat-
obatan ini menimbulkan efek bersemangat dan

daa tahan fisik seakan-akan sangat tinggi,
sehingga pemakai bisa bergadang (untuk
berdisko maupun untuk bekerja) sampai
beberapa malam tanpa lelah. Efek lain dari
mnphetamyn adalah mengurangi nafsu rnakan,

sehingga banyak dipakai oleh remaja putri dan

wanita untuk melangsingkan tubuh. Efek
negatifnya adalah timbulnya halusinasi dan
ketergantting yang pada saatnya dapat
membahayakan pemakaiannya.

Namun yang lebih banyak dipakai oleh
kalangan remaja dan dewasa muda di akhir
tahun 1990-an smpai awal 2000-an adalah
morphine. Pemakaian Putauw makin gencar
karena peredaran obat itu yang makin
merajalela (walaupun terus-menerus dicoba
ditumpas oleh aparat keamanan) dank arena
obat itu sendiri dijadikan alat pergaulan(gau[)
dan dianggap modis (trendy) di klangan anak
muda, khususnya pelajar sekolah lanjutan.
Dampak dari pemakaian obat ini adalah
ketergantungan yang makin lama makin
membutuhkan dosis yang tinggi, sampai pada
tingkat yang mematkan. Sementara itu, kalau
dosis itu tidak terpenuhi, pemakai akan merasa
ke s akitan (i stilah ga u I -ny a s a lanv} sehingga
mau tidak mau ia harus mencari obat itu sampai

dapat. Kalau perlu, dengan cara criminal atau
melacurkan diri. Dari pelacuran dan
penggunaan jarum suntik (uang dipakai
berganti-ganti) inilah terjadi peningkatan HIV/
AIDS di kalangan remaja.

Di pihak lain, ada sementara ahli
(Gonzales, 1 985 : I 06-23 8) yang berpendapat
bahwa membuang banyak tenaga, uang dan
nyawa rintuk memberantas sindikat-sindikat itu
lebih banyak kerugiannya daripada manfaatnya.

Sindikat- sindikat yang bermotivasi ekonomi itu
melengkapi dirinya dengan jaringan orang-orang

bersenjata dan menjalin kerja sama dengan
oknum petugas dan pejabat negarq sehingga
sulit diberantas. Yang penting untuk dijaga

munurut Gonzales adalah perkembangan jiwa
para remaja itu sendiri, sebab bagaimana pun
juga remaja yang jiwanya stabil dan mantap

tidak akan menyalahgunakan narkoba atau
alkohol sekalipun mereka telah pernah
merasakannya . Gonzales menyatakan lebih
lanjut bahwa pengedaran narkoba dan alkohol
telah meluas dalam masyarakat, tetapi sebagian

kecil saja yang benar-benar terlibat dan mereka
inilah yang mengalami kesulitan., masalah atau
gangguan kepribadian. Jadi, penyelesaian

masalah penyalahgunaan narkoba dan alkohol
menurut Gonzales adalah masalah pemeliharaan

kesehatan mental.

Mengenai kesulitan atau gangguan
kepribadian ini Mtah satu penyebabnya adalah

harga diri (self-esteem) atau gengsi yang terlalu

tinggi. dalam suatu penelitian yang dilakukan
oleh W.R. Mitic terhadap sejumlah pelajar di
South Ontario, Amerika Serikat. Mitic
menyatakan bahwa pelajar dengan harga diri
yang kelewat tinggi bisa terjebak ke dalam
lingkaran setan yang dimulai dari nilai rapor yang

rendatr, teguran dari guru, tersinggungnya harga

diri, makin malas belajar sehingga prestasi

belajarnya makin rendah. Akhirnya ia lari pada

alkohol. Selain itu, karena terlibat dengan

teman-teman dalam pesta dimana semuanya
minum minuman beralkohol secara tetap.
Adapun mengenai kelompok yang sudah lebih
berat kebiasaan minumny4lWtic menduga ada

fahor lain yang mempengaruhinya di luar faktor
harga diri tersebut. (Eiseman, dkk, I 98 1 : I25-
126).

Salah satu faktorlainyang pemah diteliti
adalah kepercayaan terhadap agama. Turner
dan Willis dibeberapa perguruan tinggi di New
Jersey, Amerika Serikat, pernah
menghubungkan kebiasaan mahassiswa dalam
menyalahgrumkan alkohol dan gar$a (arang dan

sering kali) denganpengakuan mereka sendiri

tentang keyakinan beragama mereka (sangat
yakin akan agama, cukup percaya pada agam4
sedikit percaya atau tidak percaya sama sekali

pada agama). Teknik menggali pengakuan
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sendiri tentang beragama ini mungkin bisa dinilai

subjektif. Akan tetapi karena sulitnya
mengembangkan alat yang bisa secara objektif
mengukur keyakinan beragama (iman), teknik
pengakuan sendiri ini dianggap cukup memadai.

Hasilnya pun cukup menarik, yaitu bahwa
walaupun kecil, ada kecenderungan bahwa
makin seseorang itu mengaku yaki kepada
agama, makin rendah kecenderungannya
terlibat adkam penyalahgunaan alkohol.
(Eisemaq dkk., 1981: 165-166).

Demikian, pada hakikatnya memang
faktor kepribadin yang menyebabkan
terlibatnya seseorang dalam penyalagunaan

obat atau alkohol tidak berdiri sendiri*sendiri,

melainkan merupakan jalinan dari beberapa

faktor kepnibadian. Sifat-sifat lain yang menurut

para ahli merupakan indikasi dari adanya
kemungkinan terlibat penyalahgunaan ob at ata:
alkohol adalah sifat mudah kecewa, sifat tidak
dapat menunggu dan tidak sabar, sifat
memberontak, sifat mengambil resiko
berlebihan dan sifat mudah bosan dan jenuh
(Utari hilman dalamYatim & Irwanto, 1986;

l8).Karena sifat-sifat ini memang banyak
terdapat pada remaja (karena peruode sturm
und drang), persoalannya adalah bagaimana

menjaga agar sifat-sifat ini tidak berkembang

menjadi negatif dalam bentuk penyalahgunaan

obat atau alkohol.
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kelainan mental, Penyakit kelainan hormone,
Penyakit kankeq Penyakit gangguan kehamilan.
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